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RINGKASAN HASIL 

TRACER STUDY DAN KEPUASAN PENGGUNA 

 

Target responden Tracer Study dan kepuasan pengguna Program Studi Teknik 

Elektro Fakultas Teknik-UMA adalah lulusan sarjana tahun 2018 dengan jumlah total 5 

orang. Dari jumlah responden 5 orang, seluruh responden mengisi kuesioner survei 

(100%).  

Berdasarkan aktivitas lulusan program studi Teknik Elektro setelah lulus, Metode 

yang digunakan lulusan dalam mendapatkan pekerjaan sangat beragam. Berdasarkan 

hasil survey, mayoritas lulusan mendapatkan informasi pekerjaan melalui mencari lewat 

internet/iklan online/millis (18%), melalui relasi (20%), dan iklan (17%). Waktu tunggu 

lulusan mendapatkan pekerjaan pertama setelah lulus: kurang dari atau sama dengan 6 

bulan sebanyak 40%, diantara 6 sampai dengan 18 bulan sebanyak 20%, dan lebih dari 

18 bulan sebanyak 20%.  

 
 

Lulusan Prodi T. Elektro bekerja sesuai dengan bidang ilmu yang ditempuh 

selama studi, hal ini terlihat dari hasil survey lebih dari 40% pekerjaan dari alumni 

sesuai/berhubungan erat dengan bidang ilmu. Tingkat pendidikan yang ditempuh oleh 

lulusan 20% sesuai atau setingkat yang sama dengan pekerjaan lulusan, 30% 

membutuhkan tingkat pendidikan yang lebih tinggi dan 20% membutuhkan tingkat 

pendidikan lebih rendah. Lulusan prodi T. Elektro memperoleh pendapatan rata-rata 

diatas 3 juta per bulan. 

WT < 6 bulan 6 ≤ WT ≤ 18 bulan WT > 18 bulan

40%

20% 20%

Waktu Tunggu
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Berdasarkan hasil survey, lulusan Prodi T. Elektro tahun 2018 memiliki 

kompetensi yang unggul dalam:  

- Etika,  

- keahlian berdasarkan bidang ilmu, serta 

- Penggunaan Teknologi informasi,  

Sedangkan kompetensi yang paling rendah adalah:  

- Kerjasama tim.  

- Komunikasi, serta  

- B. Inggris,  

- Pengembangan diri 

Berdasarkan hasil penilaian kepuasan pengguna lulusan terlihat bahwa rata-rata 

pengguna tingkat kepuasannya terhadap lulusan prodi T. Elektro yang lulus pada tahun 

2018 pada kategori baik. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Alumni merupakan ujung tombak dari kegiatan alumni, maka kontribusinya 

dalam kegiatan tracer study adalah sebuah tolak ukur yang harus dipentingkan, karena 

kegiatan tracer study membutuhkan kontribusi yang besar dari para alumni sebagai 

responden, karena tanpa keikutsertaan alumni dalam program ini maka sulit bagi fakultas 

khususnya dan perguruan tinggi umumnya untuk memperoleh evaluasi terkait dengan 

pembelajaran, kurikulum, layanan dan lainnya. 

Komunikasi dan kedekatan tim tracer study juga merupakan point yang sangat 

penting untuk membangun sebuah point strategis terkait pentingnya kontribusi dalam 

program ini, maka pemilihan tim pun menjadi hal yang penting, dan pada tahun ini tracer 

study diselenggarakan langsung oleh fakultas sekaligus pelaporan juga dibuat di tingkat 

fakultas serta diseminasi juga diselenggarakan di masing-masing fakultas sehingga 

nantinya muncul satu rekomendasi yang objektif berupa point-point yang mampu 

menjadi masukan strategis dalam memperbaiki seluruh element dalam kegiatan 

operasional pembelajaran di fakultas. 

Secara umum laporan yang nantinya akan disusun merupakan perwujudan dari 

sebuah kegiatan semi riset sehingga diharapkan dalam penyusunan hasil analisis 

melibatkan dosen ahli serta pihak-pihak yang mampu memberi saran berdasarkan hasil 

tracer study sehingga hasil rekomendasi merupakan satu visi serta bentuk teknis yang 

bisa diwujudkan dan direalisasikan sehingga point rekomendasi berfungsi, dan kegiatan 

tracer study dapat dirasakan langsung manfaatnya bagi pengembangan fakultas sehingga 

alumni di masa mendatang merupakan hasil dari sebuah gagasan yang terlahir karena 

menyesuaikan dengan kebutuhan sebagaimana industri harapkan. 

Fungsi dari laporan juga diharapkan menjadi database serta dokument penting dan 

rahasia yang sewaktu-waktu juga dapat dipergunakan oleh perguruan tinggi sebagai 

dokument resmi pelaksanaan di tingkat fakultas yang dapat di upload dalam borang 

akreditasi maupun kegiatan yang senada. 

1.1 KONSEP DASAR 

Perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan diharapkan dapat menghadirkan 

lulusan yang mampu berkontribusi di dunia kerja. Setiap lulusannya dituntut mampu 

mengaktualisasikan keilmuan yang telah mereka kuasai pada bidang kerja mereka 

masing-masing. Seiring semakin dinamis dan kompetitifnya dunia kerja, pemahaman 

kualitas dan kesesuaian kompetensi lulusan terhadap dunia kerja menjadi hal mutlak yang 

harus dimiliki setiap perguruan tinggi. Perguruan tinggi dituntut untuk memberikan bukti 

empiris bahwa pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan berkembang sejalan 

dengan tuntutan dan perkembangan dunia kerja. 

Tracer Study memperoleh masukan berupa data karakteristik mahasiswa. Data 

tersebut mencakup pengalaman, latar belakang pendidikan, jenis kelamin, motif dan 

bakat yang dimiliki. Idealnya data karakteristik mahasiswa tersebut berpengaruh pada 

proses pembelajaran dan pelatihan selama perkuliahan. Selain dari mahasiwa, data dari 

elemen lembaga juga diperlukan sebagai masukan. Masukan dari lembaga dapat berupa 
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struktur, kondisi, kurikulum dan budaya belajar di perguruan tinggi. Bersama dengan data 

karakteristik mahasiswa, masukan dari elemen lembaga akan mempengaruhi proses 

belajar mengajar yang pada akhirnya menentukan keluaran. Keluaran yang dihasilkan ini 

berupa pengetahuan, keterampilan, motivasi, nilai dan aspek-aspek lain yang secara utuh 

dapat membentuk karakter dan kompetensi lulusan. 

Berkaitan dengan dunia kerja, Tacer Study melacak proses transisi mahasiswa 

sejak lulus hinggal awal karir pekerjaannya pada rentang 1-3 tahun setelah lulus. Pada 

tahap ini lulusan yang telah bekerja dan/atau berwirausaha dianggap cukup 

berpengalaman dalam memberikan penilaian terhadap pekerjaannya serta hasil 

pembelajaran dan pelatihan berkaitan dengan bidang pekerjaannya tersebut. Hasil 

penilaian inilah yang digunakan perguruan tinggi untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

desain studi dan sebagai acuan dalam melakukan evaluasi sehingga dapat menghasilkan 

lulusan yang sesuai dengan permintaan dunia kerja. 

1.2 TUJUAN 

Tracer Study bertujuan untuk mendapatkan infomasi berkaitan dengan transisi 

lulusan perguruan tinggi ke dunia usaha dan industri sebagai hasil dari pendidikan tinggi. 

Informasi lulusan mencakup keluaran pendidikan berupa penilaian terhadap penguasaan 

dan pembentukan kompetensi, proses pendidikan dan kontribusi perguruan tinggi 

terhadap pemerolehan kompetensi merupakan informasi yang bermanfaat sebagai acuan 

perbaikan dan pengembangan perguruan tinggi. 

1.3 MANFAAT 

Seksi Tracer Study UMA sebagai divisi yang menyelenggarakan Tracer Study 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perbaikan sistem pendidikan yang diterapkan 

di Universitas Medan Area. Manfaat yang diharapkan dari penyelenggaraan Tracer Study 

ini dapat dilihat pada Gambar 1 berikut. 

 

Gambar 1. Manfaat Tracer Study UMA. 
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BAB 2 

ORGANISASI PELAKSANA 

 

Kegiatan Tracer Study UMA dilakukan secara terpusat oleh Pusat Karir dan 

Kewirausahaan UMA, dengan Kepala Pusat Karir dan Kewirausahaan sebagai 

koordinator pelaksana, sedangkan tanggung jawab penyelenggaraan Tracer Study UMA 

dipegang oleh Wakil Rektor Bidang Inovasi, Kemahasiswaan dan Alumni. Koordinator 

Pelaksana tracer study membawahi tim data dan migrasi, tim peneliti pusat, tim taksforce, 

tim IT Support . Berikut bagan organisasi pelaksana sebagaimana Gambar 2. 

 

Gambar 2. Organisasi Pelaksana Tracer Study UMA. 
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BAB 3 

METODE PELAKSANAAN (PENELITIAN) 

 

Metodologi penelitian bertujuan untuk memberikan penjelasan mengenai alur 

pelaksanaan Tracer StudyUMA, dimulai dari tahapan perencanaan dan persiapan hingga 

diperolehnya kesimpulan dan buku laporan penelitian. Pada metodologi penelitian 

ditunjukkan gambaran besar skema pengerjaan Tracer Study UMA secara terstruktur dan 

sistematis. 

Tahapan-tahapan pelaksanaan Tracer Study UMA ditampilkan pada Gambar 3, . 

Pelaksanaan Tracer Study UMA dimulai dengan tahap persiapan dan perencanaan. 

flowchart atau algoritma pelaksanaan Tracer Study UMA dapat dilihat pada Gambar 4 

Langkah awal yang dilakukan adalah penyusunan rencana kerja, seperti penetapan tujuan 

survei, target responden, lama waktu penelitian dan teknis pelaksanaan survei. 

 

Gambar 3. Pelaksanaan Tracer Study UMA. 
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Gambar 4. flowchart atau algoritma pelaksanaan Tracer Study UMA. 

Pada tahap ini juga pengumpulan database alumni dilakukan. Database 

alumniUMA diperoleh dari tiga sumber. Sumber pertama berasal dari Biro Administrasi 

Kemahasiswaan Alumni dan Informasi , lalu Program Studi UMA dan terakhir database 

tersebut dilengkapi oleh surveyor (Tim Task Force). Teknis pengumpulan database 

responden secara lengkap dapat dilihat pada Gambar 5. Ketika database akhir alumni 

diperoleh maka langkah selanjutnya adalah uji coba sistem kuesioner oleh Task Forcer 

(surveyor). Kuesioner yang digunakan berupa kuesioner online yang dapat diakses 

melalui https://tracerstudy.uma.ac.id/form-tracer , Kuesioner ini terdiri dari beberapa 

halaman yang terkait dengan profil responden, penguasaan kompetensi, evaluasi 

perguruan tinggi dan pandangan alumni terkait dunia kerja. Setelah sistem kuesioner lolos 

uji coba maka kuesioner siap digunakan.  Jika pada tahap pengumpulan data alumni 

jumlah responden yang mengisi kusioner kurang atau bahkan jauh dari target maka tujuan 

dari penyelenggaraan Tracer Study kemungkinan besar tidak dapat tercapai dengan baik. 

Pada tahap ini pertemuan antara Tim Task Force (surveyor) dengan Kordinator 

Pelaksana dilakukan setiap bulan. Pertemuan ini bertujuan untuk membahas teknis, 

proses dan kendala yang terjadi. Peranan Tim Task Force (surveyor) menjadi salah satu 

kunci suksesnya pemenuhan target responden. Hal ini dikarenakan kedekatan surveyor 

sebagai orang yang dianggap dekat di tingkat fakultas mampu menggerakkan alumni 

untuk mengisi kuesioner. 

https://tracerstudy.uma.ac.id/form-tracer
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Gambar 5. Tahapan Pengumpulan Database Tracer Study. 

Alumni yang tidak/belum mengisi kuesioner dapat disebabkan oleh beberapa hal, 

antara lain : 

• Kurangnya motivasi dan kesadaran 

• Alamat email (informasi kontak) salah atau karena kesibukan.  

• No hp yang tidak lagi aktif 

• No hp tidak valid 

Pada prosesnya, alumni yang tidak/belum mengisi kuesioner dilaporkan kepada 

Tim Taskforce (surveyor). Hal ini dimaksudkan agar Tim Taskforce (surveyor) dapat 

membantu Kordinator Pelaksana terutama untuk memperbaiki kesalahan alamat email, 

mengingatkan alumni untuk mengisi kuesioner (reminder) dan memberikan motivasi 

tambahan dalam pengisian kuesioner. 

Email blast dilakukan oleh Seksi Tracer Study UMA secara terjadwal satu kali 

setiap bulannya. Penambahan pengiriman email dilakukan sesuai dengan permintaan 

surveyor jika dirasa perlu. Database alumni terus diperbarui selama proses pengumpulan 

data alumni berjalan hingga ditutupnya pengisian kuesioner. 
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3.1 WAKTU PELAKSANAAN 

Kegiatan pelaksanaan tracer study dilaksanakan mulai tanggal 10 April s.d 15 Mei 2019. 

3.2 KENDALA DAN SOLUSI 

Adapun kendala yang dihadapi pada saat melakukan tracer study, sebagai berikut: 

1. Mahasiswa tidak merespon chat dan telepon 

2. Nomor mahasiswa tidak aktif 

3. Alumni kesulitan memahami isi dari pernyataan/pertanyaan dari kuisioner. 

4. Adanya poin pertanyaan yang harus diisi oleh alumni padahal poin tersebut tidak 

sesuai dengan keadaan alumni.  

Adapun solusi yang dilakukan oleh tim yaitu: 

1. Menghubungi alumni secara perorangan baik melalui telp ataupun WA dan 

mengisi formulir tracer study berdasarkan data yang disampaikan alumni. 

2. Membantu alumni mengisi kuisioner dengan mengarahkan/memberikan petunjuk 

pengisian/pemilihan jawaban 

3. Melaporkan kepada IT adanya sistem yang masih harus diperbaiki (pengisian 

pada saat diawal pembukaan tracer study). 

3.3 JUMLAH RESPONDEN 

Jumlah populasi (wisudawan) sebanyak 5 orang, dimana yang bersedia menjadi 

responden sebanyak 5 orang. 
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BAB 4 

BENTUK QUESTIONER 

 

4.1 Tracer Study 

Bentuk kuesioner yang dijadikan sebagai refrensi pada pelaksanaan kegiatan tracer study 

paada periode ini adalah menggunakan standard kuesioner milik Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan sebagaimana terlampir. 
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4.2 Kepuasan Pengguna. 
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BAB 5 

DATA COLLECTIVE TRACER STUDY PRODI TEKNIK ELEKTRO 

1. Mahasiswa yang berkontribusi (F1) 

No NPM Nama Mahasiswa  Telp 

1 
158120037 Canon Lee Hamonangan 

Marpaung 

081269873284 

2 168120046 Jahotman Panggabean Siahaan 082166988542 

3 138120002 Hadi Septia Sendi 087769469636 

4 138120014 Rahul Roy 081396008789/081264261826 

5 158120030 Mondan Sugara Tarigan 082364300021 

 

2. Status Alumni Saat ini (F8) 

Status 

Jumlah 

Mahaasiswa 

(orang) 

Bekerja (full time/part time) 3 

Belum memungkinkan bekerja 1 

Wiraswasta 1 

Melanjutkan Pendidikan 0 

Tidak kerja tetapi sedang mencari kerja 0 

 

3. Mendapatkan Pekerjaan setelah lulus (F504) 

< 6 Bulan 6 <= WT <= 18 bulan > 18 Bulan 

2 orang 1 orang 1 orang 

 

4. Pengelompokan Pendapatan (F505) 

Pengahasilan per bulan 
Jumlah 

(orang) 

2 - 3 juta 0 

3 - 4 juta 1 

4 – 5 juta 0 

> 5 juta 3 
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5. Jenis Institusi Tempat Bekerja (F11) 

Kelompok Sektor Pekerjaan 
Jumlah 

(orang) 

Instansi pemerintah 0 

BUMN/BUMD 0 

Institusi/Organisasi Multilateral 0 

Organisasi non-profit/Lembaga Swadaya 

Masysrakat 

0 

Perusahaan Swasta 3 

Wiraswasta/perusahaan sendiri 1 

 

6. Daftar Nama Perusahaan Tempat Alumni Bekerja (F5b) 

No NPM Nama Mahasiswa Tempat Bekerja 

1 
158120037 

Canon Lee Hamonangan 

Marpaung 
PT. SINARMAS OLEOCHEMICAL 

2 
138120014 Hadi Septia Sendi 

Perusahaan  HPE (Hewlett Packard 

Enterprise Company) 

3 158120030 Mondan Sugara Tarigan PT. FRASER MASINDO BOILER 

 

7. Jika berwirausaha, posisi alumni sebagai apa (F5c) 

Posisi 
Jumlah 

(orang) 

Founder 1 

Co-founder 0 

Staff 0 

Freelance/Kerja lepas 0 

 

8. Keeratan bidang studi dengan pekerjaan (F14) 

Tingkat Keeratan 
Jumlah 

(orang) 

Sangat erat 1 

Erat 1 

Cukup erat 1 

Kurang erat 1 

Tidak sama sekali 0  
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9. Tingkat pendidikan yang paling tepat/sesuai untuk pekerjaan alumni saat in 

(F18) 

Jenjang yang tepat mengisi posisi 

pekerjaan alumni 

Jumlah 

(orang) 

Setingkat lebih tinggi 0 

Tingkat yang sama 3 

Setingkat lebih rendah 1 

Tidak perlu pendidikan tinggi 0 

 

10. Respon alumni terkait pembelajaran perkuliahan (F21) 

Sangat 

Besar 
Besar 

Cukup 

Besar 
Kurang 

Tidak sama 

sekali 

55% 32% 13% 0,00% 0,00% 

 

11. Alumni mulai mencari kerja (F3) 

Kira-kira 6 bulan 

sebelum lulus 

Kira-kira 6 bulan 

setelah lulus 
Tidak mencari kerja 

31% 66% 3% 

 

REKOMENDASI 

Berdasarkan hasil analisis hasil penelitian tracer study dan temuan-temuan dari lingkup 

kegiatan tracer study khususnya pada point-point berikut: 

1. Peningkatan kompetensi Alumni, Etika, keahlian berdasarkan bidang ilmu, 

sertaPenggunaan Teknologi informasi, masih rendah. 

2. Terkait proses pembelajaran, praktikum merupakan faktor yang sangat besar 

sehingga harus terus ditingkatkan prosesnya  

maka perlu adanya satu skema yang perlu diperbaiki dalam menjawab hasil analisis diatas 

dengan mengagendakan dan menindaklanjuti beberapa point berikut ini: 

1. Perlunya penguatan pada peningkatan kompetensi mahasiswa,  

2. Perlunya peningkatan kegiatan praktikum. 

3. Perlunya dilakukan inovasi pembelajaran khususnya dalam pembelajarn diskusi, 

hal ini agar kemampuan komunikasi mahasiswa menjadi lebih baik. 


